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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangiaperilaku merokok siswa SMP Negeri 4aAmandraya. Tujuan 

penelitian yaitu untukamendeskripsikan studi kasus perilakuamerokok siswa SMP Negeri 

4 Amandrayaatahun pelajaran 2022/2023 dan implikasinyaaterhadap pelayanan 

bimbinganakonseling. Jenis penelitian yangadigunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulanadata yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan kunci 

penelitian adalah guru bimbingan konseling. Informan tambahan adalah kepalaasekolah, 

PKS Kesiswaan, siswa perokok danasiswa yang bukan perokok.Hasil penelitian dan 

kesimpulan yaituakasus merokok yang terjadi di SMP Negeri 4 Amandraya, ada 

beberapaaalasan yang membuat siswaamerokok, antara lain yaitu mencontohadari orang 

tua yang jugaaperokok, pengaruhateman, sebagian besar remaja ataupunaorang yang 

merokok memilikialingkungan pergaulanayang sebagian besaramerokok, pengaruh 

diriasendiri, remaja merokokajuga karena faktor ingin tahu sertaacoba-coba, 

pengaruhaiklan, banyaknya iklanarokok di media cetak, elektronik, dan mediaaluar 

ruangatelah mendorong rasa inginatahu siswa tentang produk rokok. Implikasinya 

bagiapelayanan bimbingan konselingabahwa keberadaan guru bimbinganakonseling 

berpengaruh besaraterhadap berbagai kegiatan siswa. Peran guruabimbingan konseling, 

adalah fungsi seorangapengajar atau pendidik yang memegangatanggung jawab dalam 

membimbingasiswa-siswi, membantu siswa-siswi dalamamemecahkan masalah 

diasekolah. Saran 1) Bagi guru BK hendaknya memberikan bimbingan individu yang 

intensif (dengan sungguh-sungguh melakukanausaha untuk mendapatkanahasil yang 

maksimalaserta pemahaman tentang perilaku yang baik secara klasikal maupun 

individual agar siswa dapat terhindaradari masalah perilakuamerokok. 3) Orang tuaayang 

mempunyai anak yang bermasalahadan telah di bimbing hendakmya sama-sama bekerja 

sama dengan pihak sekolah untuk memantau perkembanganaanaknya di lingkungan 

rumah. 4) Bagi siswaahendaknya tidak melakukanapelanggaran peraturan-

peraturanasekolah yang sudah ditetapkanaoleh sekolah.  

 

Kata Kunci:Studi kasus perilakuamerokok; pelayanan BK; siswa 
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Abstract 

This research is motivated by the smoking behavior of SMP Negeri 4 Amandraya students. The aim 

of the research is to describe a case study of smoking behavior in students of SMP Negeri 4 

Amandraya in the 2022/2023 school year and the implications for guidance and counseling 

services. The type of research used is qualitative research. Data collection techniques are 

observation, interviews, and documentation. The key informant of the research is the guidance 

counseling teacher. Additional informants are school principals, Student PKS, smoking students 

and non-smoker students. The results of the research and conclusion are the smoking cases that 

occurred at Amandraya 4 Public Middle School, there are several reasons that make students 

smoke, including imitating parents who are also smokers, the influence of friends, most teenagers or 

people who smoke have a social environment that is mostly smoking, self-influenced youth smoking 

also because of curiosity and trial and error, the influence of advertising, the number of cigarette 

advertisements in print, electronic, and outdoor media has encouraged students' curiosity about 

cigarette products. The implication for counseling guidance services is that the existence of 

counseling guidance teachers has a major influence on various student activities. The role of the 

counseling guidance teacher, is the function of a teacher or educator who holds responsibility in 

guiding students, helping students in solving problems at school. Suggestion 1) For counseling 

teachers should provide intensive individual guidance (by earnestly making efforts to get maximum 

results and understanding of good behavior both classically and individually so that students can 

avoid smoking behavior problems. 3) Parents who have children those who have problems and have 

been guided should work together with the school to monitor the progress of their children in the 

home environment. 4) For students should not violate the school rules that have been set by the 

school. 

Keywords: Smoking behavior case study; counseling service; student 
 

A. Pendahuluan  

Pelayanan bimbinganakonseling 

diberikan olehaguru bimbingan 

konseling yang memiliki tugas, 

tanggungjawab dan wewenangadalam 

pelaksanaan pelayananabimbingan 

konseling terhadapasiswa di sekolah. 

Tugas guruabimbingan konseling terkait 

dengan pengembangan diri siswaayang 

sesuai denganakebutuhan, potensi, 

bakat, minat, dan kepribadianayang 

dimilikiasiswa. Dengan pemberian 

pelayanan bimbingan yangatepat 

diharapkan siswaamampu memahami 

kelebihan danakekurangannya, mandiri, 

dan mampuamengoptimalkanapotensi, 

bakat dan minatayang dimiliki.  

Pelayananabimbingan konseling 

merupakanasalah satu komponen yang 

penting dalamaproses pendidikan 

sebagai suatuasistem. Sebagai sebuah 

sistem, kehadirannyaadiperlukan dalam 

upaya pembimbinganasikap perilaku 

siswa. Bimbinganakonseling di sekolah 

sangat diperlukanakarena setiap siswa 

di sekolah dapatadipastikan memiliki 

masalah, baik masalahapribadi maupun 

masalah dalamabelajarnya, dan setiap 

masalah yangadihadapi masing-masing 

siswa sudahapastilah berbeda. 

Permasalahanayang dapat ditangani 

denganapelayanan bimbingan konseling 

adalah mengurangi perilakuamerokok 

di kalanganaremaja, di mana masa 

remaja merupakanamasa peralihan 
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antara masaaanak-anak dan dewasa, 

terjadi perubahan secaraacepat, 

termasuk perubahanadalam aspek 

kognitif, danaemosi.Sebagian dari 

remaja mampu mengatasiaperalihan 

tersebut denganabaik namun beberapa 

bisa jadi mengalami penurunanapada 

kondisiapsikis, fisiologis, danasosial. 

Remaja berada dalamakondisi di bawah 

tekanan atauamasalah danaterjadi 

permasalahanalainnya jika remaja tidak 

mampu mengatasiaperubahan-

perubahan tersebutadengan baik dan 

ketidaksesuaianaantara perkembangan 

psikis dan sosial sehingga berakibat 

pada perilaku-perilakuanegatif. 

Seseorang akanamencari cara untuk 

meredakanaketegangan yangasedang 

dihadapinya ketikaamengalami 

masalah.  

Masalahayang tidakamampu 

dikendalikan olehaindividu akan 

memunculkan dampak negatifasecara 

kognitif sepertiakesulitan dalam 

berkosentrasi, sulit dalamamengingat 

materi yang diberikanaatau pelajaran. 

Dampak secaraaemosional antara lain 

sulit untukamemotivasi dirinya, 

muncul rasa cemas, rasaamarah, mudah 

menyerah danaefek negatif lainnya. 

Dampak negatif terhadapafisiologis 

antara lainaindividu seringamerasa 

pusing, pola makanaterganggu, dan 

badan terasaalesu. Selain itu, dari 

masalah yang dapat dijelaskanadi atas, 

tanpa pikirapanjang siswa 

menjerumuskan diri dalam pergaulan 

bebas seperti beradaptasi dengan 

temannya untukamerokok, minum 

minuman kerasadan 

sebagainya.Pengaruh dariarokok yang 

diperkirakanadapat menimbulkan 

ketenangan, menjadiasalah satu 

penyebabayang mendorongaremaja 

yang mengalamiadepresi danamasalah 

melakukan tindakanamerokok. Remaja 

yang sedang dalamakeadaan tertekan 

mempunyaiakemungkinan dua kali 

lebih besar untukamerokok 

dibandingkanayang lainnya, 

mengalamiamasalah dan  perasaan 

negatifamerupakan pemicu bagi 

seseorang untuk kembaliamerokok.  

Perilakuaberesiko yang paling 

sering dilakukan oleh remajaaadalah 

mengkonsumsiarokok, alkohol dan 

narkoba. Remaja laki-lakiaakan lebih 

sering merokokadan minum alkohol. 

Individuayang merokok banyak 

beranggapan bahwaarokok dapat 

membantu merasaalega dan santai saat 

memilikiamasalah, padahalayang 

dirasakan ituamerupakan bentuk 

ketergantunganaterhadap nikotin yang 

terdapat pada rokok. PerilakuaMerokok 

merupakan masalahayang belum bisa 

terselesaikanahingga saat ini.  

Banyak faktor yang 

menyebabkan anakaremaja merokok 

bisa karenaaada masalah yang 

dihadapi, pengaruh darialingkungan 

orang tua, pengaruhateman, dan 

lainnya. Menurut Sitepue (2019:13) 

bahwa anak-anakamuda melalui 

merokok karenaakemauan sendiri, 

melihat teman-temannya, dan diajari 

atau dipaksa merokok olehateman-

temannya. Umumnya bermulaadari 

perokokapasif (mengisap asap rokok 

orang lainayang merokok) lantas 

menjadi perokok aktif. Semulaahanya 

mencoba-coba kemudianamenjadi 

ketagihan akibat adanyaanikotin di 

dalam rokok.Perilakuaketergantungan 

merokokapada remaja dapataterjadi 

karena kurangnyaapengetahuan remaja 

tentang bahaya merokok, apalagi 
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dikalangan remajaamerokok menjadi 

hal popular.  

Menurut penulis, kebiasaan 

merokok diawaliaoleh karena adanya 

masalah untuk menghilangkanabeban 

pikiran, karenaarasa ingin tahu, 

pengaruhatemannya, danapengaruh 

lingkunganasosial. Siswaadalam 

lingkunganasosialnya, sedang mencari 

dan membentuk identitasadiri, masa 

penuhakeinginan, membutuhkan 

kebersamaan denganaberinteraksi 

melakukan berbagaiaaktivitas dengan 

temannyaasupaya dapatapengetahuan, 

pengakuan danapenghargaan, salah 

satunya dengan cara merokokamaka 

siswa merasa diakuiasudah 

dewasa.Remaja juga lebih memilih 

merokok untuk mengurangiaperasaan 

marah atau gelisahayang disebabkan 

oleh lingkunganasekitarnya. Hal ini 

sangat mengkhawatirkan 

karenaamerokok pada usiaaremaja 

banyak mendatangkanadampak negatif 

seperti merusakakesehatan, hingga 

menurunkan niatabelajar. 

Berdasarkan observasiaawal 

pada tanggal 05 April 2022 yang 

dilakukan peneliti di SMP Negeri 4 

Amandrayaadengan melakukan 

wawancara dengan limaabelas orang 

siswa laki-lakiadidapatkan informasi 

bahwa sebelas orangadiantaranya 

adalahaperokok. Menurut siswaayang 

merokok, sembilan orangamengatakan 

merokok dapatamenenangkan dan 

mengurangi permasalahanayang 

dirasakanajadi merokokadapat 

membuat merekaamenjadi lebih baik, 

dan tigaaorang lainnya mengatakan 

penyebab merekaamerokok 

dikarenakanaada mengikuti teman-

temannya, mencoba-coba, punyaauang 

untuk membeliarokok, dan karena ada 

keluarganyaayang merokok.Siswa yang 

merokok dilakukanasebelum masuk 

sekolahadiluar lingkungan 

sekolahdanasesudah pulang 

sekolah.Sedangkan dari lima 

belasasiswa, tiga orang siswa 

lainnyaamengatakan bukan perokok. 

Menurut mereka merokok dapat 

menggangguakesehatan maka ketika 

merekaamengalami masalah lebih 

memilihamain game, olahraga atau 

dengan jalan-jalan danaberkumpul 

denganateman-temannya dan itu 

dianggap menjadi cara yangabaik 

untuk mengatasiamasalahnya.  

Selanjutnya, hasil wawancara 

kepada guruabimbingan konseling 

bahwa ada beberapa siswaayang nekad 

melakukan merokokadi sekolah 

sekalipun laranganamerokok di sekolah 

sudah dilakukanasecara ketat. Dengan 

adanyaabeberapa siswa yang setiap 

harinya merokok diasekolah pada 

waktu istirahatapertama sambilamakan 

di warung dekat sekolahadan sebagian 

sembunyi dudukadi salah satuawarung 

tetangga sekolah. Paraasiswa ini sudah 

kecanduanasehingga tidakamampu 

menahan rasaaingin merokoknya.Kasus 

siswaayang terjadi selamaaenam bulan 

di tahum 2022, pada bulan januari 

jumlah kasus yang terjadi 7 orang, 

bulan Februari 19 orang, bulan Maret 

13 orang, bulan April 14 orang, bulan 

Mei 18 orang, bulan Juni 14 orang, 

adapun kasus-kasus yang terjadi 

seperti memakiateman, terlambat, 

merokok, menuduh teman mencuri, 

ribut, cabut les, berkelahi, melawan 

guru, membawa hp di sekolah, dan 

menggangguateman. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, 

makaapeneliti hendak melaksanakan 

penelitian tentang “Studi Kasus 
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Perilaku MerokokaSiswa SMP Negeri 

4 Amandraya Tahun Pelajaran 

2022/2023 dan ImplikasinyaaTerhadap 

Pelayanan Bimbingan Konseling”. 

Ismaya (2015:7) 

mengemukakanabimbingan dan 

konseling yaitu “Serangkaianakegiatan 

berupa bantuan yangadilakukan oleh 

seorang ahli kepada konseli dengan 

cara tatapamuka, baik secaraaindividu 

atau beberapaaorang dengan 

memberikanapengetahuan tambahan 

untuk mengatasi pernasalahanayang 

dialami oleh konseli, dengan cara terus-

menerus danasistematis”. Menurut 

Tohirin (2015:33) “Tujuan bimbingan 

konseling adalahaagar tercapai 

perkembangan yang optimal pada 

individu yang dibimbing”. Tujuanadari 

penyelenggaraan pelayananabimbingan 

konseling di sekolahatidak jauh berbeda 

jika dibandingkanadengan tujuan 

program bimbingan pada umumnya, 

yaitu membantuasetiap siswaasupaya 

dapat berkembangaseoptimal mungkin 

sesuai dengan potensi-potensiayang di 

milikinya.Menurut Bahar, dkk (2020:35) 

bahwaaperilaku merokok adalah 

aktivitas seseorangayang merupakan 

responsaorang tersebut 

terhadaparangsangan dari luar yaitu 

faktor-faktor yangamempengaruhi 

seseorang untuk merokok dan dapat 

diamati secaraalangsung.Berdasarkan 

uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa perilaku merokok adalah suatu 

kegiatan atau aktivitasamembakar 

rokok kemudianamenghisapnya dan 

menghembuskannya keluar yang dapat 

menimbulkan asap yangadapat terisap 

oleh orang lainadan merupakan 

pengalaman dan interaksiadengan 

lingkungan yangaberkaitan dengan 

rokok dan merokok. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

di SMP Negeri 4 Amandraya Tahun 

Pelajaran 2022/2023. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif 

yaitu suatu strategi inkuiriayang 

menekankan pencarian makna, 

pengertian, konsep, karakteristik, gejala, 

simbol, maupunadeskripsi tentang suatu 

fenomena dan; fokus dan multimetode, 

bersifat alami dan holistik; 

mengutamakanakualitas, menggunakan 

beberapa cara, serta disajikanasecara 

naratif (Yusuf, 2014:329).Penelitian ini 

menggunakanapendekatan deskriptif, 

adapun tujuan dari penelitianadeskriptif 

adalah untukamemperoleh gambaran 

seutuhnyaamengenai suatu hal menurut 

pandangan manusia yangaditeliti. 

Penelitianakualitatif berhubungan 

dengan ide, persepsi, pendapataatau 

kepercayaan orangayang diteliti dan 

kesemuanya tidakadapat diukur dengan 

angka. Menurut Sugiyono (2020:175) 

“Analisisadeskriptif dilakukan dengan 

cara memilih data yangapenting, baru, 

unik, dan terkait dengan rumusan 

masalah atauapertanyaan penelitian, 

analisis didasarkan pada seluruh data 

yang terkumpul, melaluiaberbagai 

teknik pengumpulanadata yaitu 

observasi danawawancara mendalam, 

dokumentasi, dan triangulasi”. 

Variabel-variabeladalam penelitianaini 

adalah studi Kasus perilaku merokok 

siswa SMP Negeri 4 Amandraya Tahun 

Pelajaran 2022/2023 dan implikasinya 

bagi pelayanan bimbinganakonseling. 

Data yangadigunakan dalam 

penelitian ini merupakan 

dataakualitatif berupaayang diperoleh 

dan dikumpulkanasecara langsung 

maupun tidakalangsung dari lokasi 
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penelitianolehapeneliti sendiri. Data 

penelitian dikumpulkan baikalewat 

instrumenapengumpulan data, 

observasi, wawancaraamaupun lewat 

dataadokumentasi. Sumber dataasecara 

garis besar terbagiake dalam dua 

bagian, yaituadata primer danadata 

sekunder. Sumber dataaprimer yaitu 

sumber data utamaapenelitian yang 

diproses langsungadari sumbernya 

tanpa melaluiaperantara. Data primer 

adalah dataayang diperolehadari 

sumberapertama melaluiaproseduradan 

teknik pengambilanadata yangadapat 

berupa wawancara, observasi, maupun 

penggunaanainstrumen pengukuran 

yang khusus dirancang sesuaiadengan 

tujuannya. Sumberadata primer dalam 

penelitian ini adalah data yang peneliti 

peroleh langsung dari hasilawawancara 

kepada kepala sekolah, PKS Kesiswaan, 

Guru guru bimbingan konseling, siswa 

perokok (5 orang) danasiswa yang 

bukan perokok (3 orang). Sedangkan 

data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber tidak langsung 

yang biasanya berupa data 

dokumentasi yaitu fotoa pada saat 

wawancara dan pada saat melakukan 

pengamatanakegiatan proses 

pelayanan bimbinganakelompok, data 

informan penelitian, buku kasus, dll. 

Teknik pengumpulanadata dalam 

penelitian melaluiakegiatan observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi.Pengelolaan dataaatau 

analisis data merupakan tahapayang 

pentingadan menentukan. Karena 

padaatahap ini data dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai 

berhasil menyimpulkan kebenaran-

kebenaran yang diinginkan 

dalamapenelitian. Tehnik analisis 

deskriptifakualitatif, di mana tehnik ini 

penelitiagunakan untuk 

menggambarkan, menuturkan, 

melukiskan sertaamenguraikan data 

yang bersifatakualitatif yang telah 

penulis peroleh dariahasil metode 

pengumpulanadata. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Setelah peneliti mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk penelitian 

ini, maka langkah selanjutnya adalah 

menguraikan pembahasanasesuai 

dengan subfokus dan tujuan penelitian 

ini. 

1. Studi kasus perilakuamerokok 

siswa SMP Negeri 4 Amandraya 

dan implikasinya bagi pelayanan 

bimbingan konseling 

Merokokamerupakan suatu 

masalah di dalam masyarakat yang 

dapat menimbulkanabanyak 

kerugian baikadari segi sosial 

ekonomi maupun kesehatanabahkan 

kematian. Perilakuamerokok 

merugikan kesehatan karena dapat 

mengakibatkanabanyak penyakit. 

Menurut Sodik (2018:15-16) bahwa 

perilaku merokokadisebut sebagai 

suatu kebiasaanaatau 

ketagihan.Kebiasaan merokok pada 

sebagian orang, umumnyaadipicu 

oleh citra dalam diri tiap individu 

danajuga pergaulanadalam 

masyarakatnya.Sodik (2018:23-24) 

faktor-faktor yangamempengaruhi 

perilaku merokok yaitu:  

a. Faktor sosial yaituafaktor 

terbesar dariakebiasaan merokok 

adalah faktor sosial atau faktor 

lingkungan. Karakteraseseorang 

banyakadibentuk oleh 

lingkungan sekitarabaik 

keluarga, tetangga, ataupun 

temanapergaulan. Jikaasesorang 
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yang bukan perokokaternyata 

hidup atauabekerja dengan 

seorang perokok, maka ia akan 

terpengaruhasecara otomatis. 

Boleh jadi, yang bukanaperokok 

mulai mencobaamerokok, dan 

mungkin jugaasebaliknya yakni 

perokokamulai mengurangi 

konsumsi rokok. Disadari 

maupun tidak, hal ituadilakukan 

sebagaiaupaya untuk 

menyesuaikan diriadengan 

lingkungan.  

b. Faktor psikologis, ada beberapa 

alasan psikologisayang 

menyebabkanaseorang merokok 

yaitu, demi relaksasiaatau 

ketenangan sertaamengurangi 

kecemasanaatau ketegangan. 

Pada kebanyakanaperokok, 

ikatan psikologisadengan rokok 

dikarenakanaadanya kebutuhan 

untuk mengatasi diri sendiri 

secaraamudahadan efektif. Rokok 

dibutuhkan sebagaiaalat 

keseimbangan. 

Merokok sekarangaini sudah 

menjadi kebiasaan di kalangan 

pelajar laki-laki baikasiswa sekolah 

menengah pertama (SMP) maupun 

sekolah menengahaatas (SMA), 

bahkan siswaasekolah dasar (SD) 

pun sudah ada yang mencobanya. 

Ada beberapa siswa yang nekad 

melakukan merokok di sekolah 

sekalipun larangan merokok di 

sekolah sudahadilakukan secara 

ketat. Denganaadanya beberapa 

siswa yang setiap harinyaamerokok 

di sekolah padaawaktu istirahat 

pertama sambilamakan di warung 

dekat sekolahadan sebagian 

sembunyi dudukadi salah satu 

warung tetanggaasekolah. Para 

siswa ini sudahakecanduan 

sehingga tidakamampu menahan 

rasa ingin merokoknya. 

Studi kasus yang terjadi di 

SMP Negeri 4 Amandraya melalui 

observasi awal siswa yang merokok 

mengemukakanarokok dapat 

menenangkanadan mengurangi 

permasalahan yang dirasakan jadi 

merokok dapatamembuat siswa 

menjadi lebihabaik, dan penyebab 

siswa lainnya merokok dikarenakan 

ada mengikutiateman-temannya, 

mencoba-coba, punya uang untuk 

membeliarokok, dan karenaaada 

keluarganya yang merokok. Dari 

perilaku merokokatersebut, 

tindakansekolahyaitu diproses oleh 

guruaBK, dan PKSaKesiswaan, dan 

dan 

waliakelas.Penangananyangadiberik

anterhadapsiswa/siswi yang 

merokokayaitu guru BK bekerja 

samaadengan wali kelas dan 

PKSaKesiswaan 

melakukanapembinaan kepada 

siswaayang merokok, dan 

selanjutnya guru BKamemberikan 

layanan konselingaindividual.  

Guru BK diantaranya sebagai 

pembimbing danasebagai 

pengawas, membimbing dalam hal 

ini dapatadikatakan sebagai 

kegiatan menuntun anakadidik dan 

pengawasan bertujuan untuk 

menjaga atauamencegah.Upaya-

upayaayang dilakukanaguru 

Bimbingan konselingadalam 

mencegahaperilaku merokok 

dengan melakukanalayanan 

bimbinganakonseling, yaitu layanan 

konselingaindividual, danalayanan 

informasi tentangabahaya merokok. 

Hasil yangadicapai setelah 
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dilaksanakan bimbinganakonseling 

pada siswa-siswiayang merokok 

yaitu adaaperubahan siswa-siswa 

yang merokok setelahadiberikan 

pembinaanadan pemanggilan orang 

tua tidak lagi merokokadi 

lingkunganasekolah.   

Program yang dilakukanaguru 

bimbinganakonseling dalam 

mencegah perilaku merokok yaitu 

melakukan layananaindividual dan 

layanan informasiayang membahas 

bahaya merokokabagi 

kehidupan.Faktorapendukung 

layanan bimbingan konseling 

adanyaakerja sama antara guru 

waliakelas, guru mata pelajaran, 

PKS Kesiswaan, dan guru 

BKasehingga dapat mengidentifikasi 

siapa sajaasiswa-siswa yang 

membutuhkanalayanan BK, 

sedangkan faktorapenghambat salah 

satunya tidak adanya ruang BK 

secara khusus, karena ruangan yang 

di SMP Negeri 4 Amandraya tidak 

memenuhiasehingga proses 

layananaindividual dilaksanakanadi 

dalam kelas ketika jamaistirahat, 

dan layanan informasiadilaksanakan 

ketika apelapagi danadi dalam kelas, 

baik itu ketikaaada lesakosong, atau 

pada saat tertentu dengan meminta 

ijin kepada guruamata pelajaran 

menggunakanalesnya dalam 

memberikanalayanan. 

Maka studi kasusatersebut 

dan implikasinya bagiapelayanan 

bimbinganakonseling bahwa 

keberadaan guruabimbingan 

konselingaberpengaruh besar 

terhadap berbagai kegiatanasiswa. 

Peran guru bimbinganakonseling, 

adalah fungsi seorangapengajar atau 

pendidik yangamemegang 

tanggungajawab. Bimbingan 

konseling dibutuhkanadi sekolah, 

terutama untukamembimbing 

siswa-siswi, membantu siswa-siswi 

dalam memecahkanamasalah di 

sekolah, apalagi untukakasus seperti 

merokok menjadiatugas guru BK 

dalam menanganinya.GuruaBK 

membantu siswaamemecahkan 

masalahasiswa, membimbingasiswa, 

mengawasi siswaaagar tidak lagi 

mengulangiamasalah pelanggaran 

sekolah. 

2. Perilakuamerokok siswa SMP 

Negeri 4 Amandraya 

Perilaku merokokaadalah 

perilaku yangadipelajari. Proses 

belajar dimulai dari sejakamasa 

anak-anak, sedangkanaproses 

menjadiaperokok yaitu padaamasa 

remaja. Prosesabelajar atau 

sosialisasi perilaku merokok 

tampaknya didapatkanadari 

lingkunganakeluarga dan 

lingkungan temanasebaya. Bahar, 

dkk (2020:35) bahwa perilaku 

merokok adalahaaktivitas seseorang 

yang merupakan responsaorang 

tersebut terhadaparangsangan dari 

luar yaitu faktor-faktorayang 

mempengaruhiaseseorang untuk 

merokokadan dapat diamatiasecara 

langsung. 

Remaja yangamerokok jika 

bergaul denganateman-teman yang 

merokok cenderung akanamerokok 

juga, jika remajaayang merokok 

tanpa teman yangamerokok mereka 

cenderungatidak akanamerokok. 

Pemilihan teman merupakan hal 

yang penting bagiaremaja, karena 

interaksi temanasebaya dapat 

memberikanapengaruh yang besar 

padaaremaja. Selain itu yangatetap 
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menjadi pengaruhapenting pada 

remaja yangamerokokayaitu 

keluarga, dengan orang tua yang 

merokok maka dapat meningkatkan 

perilaku merokok padaaremaja serta 

pengasuhan dari waktu ke waktu 

memberikan efekaperlindungan 

langsungadan tidak langsung 

terhadap pengaruh merokokapada 

remaja. 

Kasus merokokayang terjadi 

di SMP Negeri 4 Amandraya, ada 

beberapa alasanayang membuat 

siswa merokok, antara lain yaitu 

mencontoh dari orangatua yang juga 

perokok, pengaruhateman, sebagian 

besar remajaaataupun orang yang 

merokokamemiliki lingkungan 

pergaulan yang sebagianabesar 

merokok, pengaruhadiri sendiri, 

remaja merokokajuga karena faktor 

ingin tahuaserta coba coba, 

pengaruh iklan, banyaknyaaiklan 

rokok di mediaacetak, elektronik, 

dan mediaaluar ruangatelah 

mendorong rasaaingin tahu siswa 

tentang produkarokok. Dampak 

merokokabukan hanyaamerugikan 

diri sendiri dariasegi kesehatan 

melainkan jugaamerugikan kegiatan 

belajarasiswa. Dampakayang 

ditimbulkan 

tanpaarokokmenyebabkanasiswa 

gelisah, berujung memiliki 

rasaakecanduan, jika tidakamerokok 

akan menimbulkanarasa malasaserta 

kurang bersemangat dalamabelajar. 

Permasalahanayang terjadi 

pada siswa di SMP Negeri 4 

Amandraya tidak hanyaaberasal 

dari prestasi akademisadan juga 

belajar, namun juga ada masalah 

lainnya. Masalahapelanggaran 

peraturan sekolah misalnya seperti 

masalah 

merokokadisekolah,sehingga 

membutuhkanabimbingan lebih 

lanjut. Disinilahaguru BK berperan 

pentingayang dapat membantu 

siswaayang mengalami masalahadi 

dalam sekolah agar dapat 

menghadapiamasalah tersebut 

dengan baik. Namun kendala 

yangadihadapi dalam 

pelaksanaanalayanan BK adalah 

tidak adanya jam masukabimbingan 

konseling dapatamenghambat guru 

BK dalamamenjalankan program 

yang telahadiatur oleh guru BK di 

sekolah. Tidak adanya jamamasuk 

BK juga menghambataguru BK 

dalam melakukanalayanan dalam 

menangani siswaayang melakukan 

pelanggaranadi sekolah seperti 

merokok. Ketiadaanajam 

pembimbing di sekolahamembuat 

guru BK tidakadapat melakukan 

kegiatanabimbingan yangarutin dan 

sistematis. Berdasarkan hal tersebut 

di atas solusi yang ditempuhadalam 

menanganiasiswa merokokayaitu, 

membuat BK lebihadikenal dalam 

ruang lingkup sekolah yaitu dengan 

saling berkomunikasiaantara guru 

BK denganaguru mata pelajaran, 

guru BK dengan kepalaasekolah dan 

kepala sekolahadengan guruamata 

pelajaran. Langkah lainnya juga 

dengan membuatasuatu program 

oleh sekolahamisalnya seperti 

seminar BK. Permasalahan tidak 

adanyaajam BK di roster pelajaran 

maka untuk kedepannyaaakan 

dikondisikanakembali olehapihak 

sekolah.  

Berdasarkanahasil penelitian di 

atas didukung oleh hasil penelitian 

Anitia, Afiati, Wibowo (2022) 
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menyimpulkanasiswa sudah 

mengetahui dan memahamiatentang 

bahaya perilakuamerokok, tidak 

menyetujui bahwaagambaran merokok 

menyenangkan dan tidak mendapatkan 

nilai positif dari perilakuamerokok, hal 

ini menunjukanabahwa diperlukan 

adanya program bimbingan dan 

konseling untukamengatasi perilaku 

merokok, dan alasan siswaamerokok 

adalah terpengaruh dari lingkungan 

sekitarnya.Selanjutnya, penelitian 

Lestari dan Astuti (2016) menyimpulkan 

bahwa keinginan mencobaasesuatu 

yang baru: Subyekakasus yang sering 

ngumpuladan bermain bersamaateman-

temannyaabanyak menemukanahal-hal 

yang baru dan salahasatunya rokok. 

Subyek kasusapada awalnya hanya 

ingin mencoba merokokanamun pada 

akhirnya menjadi kebiasaan. Menurut 

subyek kasus rokokamerupakan salah 

satu pengusir ngantuk. Subyek kasus 

merasa jika ia tidak merokok,ia 

kehilangan konsentrasiadalam belajar, 

keinginan untukaditerima oleh 

temannya. Subyek kasus lebih banyak 

menghabiskanawaktu bersama teman-

temannya, dan merokok saat 

berkumpul, merokokamerupakan 

kebiasaan yangadilakukan olehateman-

temannya sehingga subyek kasus juga 

ikut merokok sebagaiapernyataan 

bahwa ia merupakanabagian dari 

kelompok itu. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh penelitiasehingga 

mendapatkan sebuah hasil analisis data 

dalam penelitianaini, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kasus 

merokok yang terjadi di SMP Negeri 4 

Amandraya, ada beberapa alasanayang 

membuat siswaamerokok, antara lain 

yaitu mencontoh dari orangatua yang 

juga perokok, pengaruhateman, 

sebagian besar remajaaataupun orang 

yang merokokamemiliki lingkungan 

pergaulan yang sebagianabesar 

merokok, pengaruhadiri sendiri, remaja 

merokok jugaakarena faktor inginatahu 

serta coba-coba, pengaruhaiklan, 

banyaknya iklanarokok di media cetak, 

elektronik, dan media luararuang telah 

mendorong rasa inginatahu siswa 

tentang produkarokok. Implikasinya 

bagi pelayananabimbingan konseling 

bahwa keberadaan guruabimbingan 

konseling berpengaruhabesar terhadap 

berbagai kegiatanasiswa. Peranaguru 

bimbinganakonseling, adalah fungsi 

seorang pengajar atau pendidik yang 

memegangatanggung jawab dalam 

membimbing siswa-siswi, danafungsi 

pemahaman yang membantuasiswa-

siswi dalam memberikanapemahaman 

dalam memecahkanamasalah di sekolah. 

Berdasarkanahasil analisisadata 

dan kesimpulan dariahasil penelitian  

maka penelitiamemberikan beberapa 

saran: 

1. Bagi sekolahahendaknya lebih 

memperhatikan 

ruanganaBK(Bimbingan Konseling) 

serta menambah saranaayang kurang 

lengkap, meluaskan ruangan 

bimbingan konseling, menambah 

guruapembimbing, menjadwalkan 

roster layanan BK. 

2. Bagi guru BKahendaknya 

memberikanabimbingan individu 

yangaintensif (dengan sungguh-

sungguh melakukanausaha untuk 

mendapatkan hasilayang maksimal) 

serta pemahamanatentang perilaku 

yang baik secaraaklasikal maupun 

individualaagar siswa dapat 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                        E-ISSN : 2828-626X 
Vol. 2 No. 2 Edisi Juli 2023                              Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU   20 
 

terhindar dari masalahaperilaku 

merokok.  

3. Orang tua yang mempunyaiaanak 

yang bermasalah danatelah di 

bimbing hendaknyaasama-sama 

bekerja samaadengan pihak sekolah 

untuk memantauaperkembangan 

anaknyaadi lingkungan rumah. 

4. Bagi siswa hendaknyaatidak 

melakukan pelanggaranaperaturan-

peraturan sekolahayang sudah 

ditetapkan olehasekolah.  
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